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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

1. Pengambilan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penentuan  Kadar Air 

                                                                                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sedimen 

 diambil menggunakan eckmen grab sebanyak 500 g 

 dimasukkan dalam plastik sampel 

 dimasukkan dalam cool box 

 dibawa ke laboratoium 

Sampel 

Sedimen 

Sedimen 

 dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh uji 

 ditimbang dengan teliti menggunakan cawan petri yang 

telah diketahui bobot kosongnya 

 dimasukkan dalam oven pada suhu 105°C selama 6 jam 

 didinginkan dengan desikator lalu ditimbang hingga bobot 

konstan untuk mengetahui jumlah air yang hilang 

 dihitung kadar air 

Sampel 

kering 
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3. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Baku Pb  

3.1 Pembuatan Larutan Induk Pb 1000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

  

 digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan 150 mesh 

 ditimbang 2 g kedalam gelas kimia 100 mL 

 ditambahkan 20 mL HNO3 pekat 

 dipanaskan hingga volume 10 mL, lalu didinginkan 

 ditambahkan 10 mL HCLO4 pekat  

 dipanaskan kembali hingga muncul uap putih 

 disaring dengan menggunakan kertas saring whatman 

no.42 ke dalam labu ukur 50 mL  

 

Filtrat Residu 

Larutan Sampel Sedimen 

Pb(NO3)2 

 ditimbang sebanyak 0,3998 g 

 dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL 

 ditambahkan HNO3 hingga pH 2-3 

 ditambahkan akuabides  hingga tanda batas 

 dihomogenkan 

 

Larutan Baku Induk 

Pb
2+

 1000 mg/L 

 diatur hingga pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

 ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

 dihomogenkan 

 

Sampel 

kering 
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3.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediete Pb 50 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Larutan Baku Intermediate 

Pb
2+

 50 mg/L 

Larutan Kerja  

Pb
2+

 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 

1,6 dan 3,2 mg/L 

 

Larutan Baku Induk  

Pb
2+

 1000 mg/L 

 dipipet sebanyak 5 mL 

 dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

 ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 dihomogenkan 

 

Larutan Baku Intermediate 

Pb
2+

 50 mg/L 

 dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 

1,6 mL dan 3,2 mL 

 dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL 

 ditambahkan HNO3 hingga pH 2-3 

 diencerkan menggunakan akuabides 

 dihomogenkan 

 Diukur pH 
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4. Pembuatan Larutan Baku Cd 

4.1 Pembuatan Larutan Induk Cd 1000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediete Cd 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Pembuatan Larutan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

  

 ditimbang sebanyak 0,6071 g 

 dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL 

 ditambahkan HNO3 hingga pH 2-3 

 ditambahkan akuabides  hingga tanda batas 

 dihomogenkan 

 dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 

 1,6 mL dan 3,2 mL 

 dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL  

 ditambahkan HNO3 hingga pH 2-3 

 diencerkan menggunakan akuabides 

 dihomogenkan 

 

Cd(NO3)2. 2H2O 

Larutan Baku Induk 

Cd
2+

 1000 mg/L 

Larutan Baku Induk 

Cd
2+

 1000 mg/L 

 dipipet sebanyak 5 mL 

 dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

 ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 dihomogenkan 

 Larutan Baku Intermediate 

Cd
2+

 50 mg/L 

Larutan Baku Intermediate 

Cd
2+

 50 mg/L 

Larutan Kerja Cd
2+

 0,1; 0,2; 0,4; 

0,8; 1,6 dan 3,2 mg/L 
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5. Analisis Pb dan Cd dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel  

Sedimen 

 larutan kerja 

 diukur absorbansi logam Pb dengan spektrofotometer 

serapan atom pada panjang gelombang 283,3 nm 

 diukur absorbansi logam Cd dengan spektrofotometer 

serapan  pada panjang gelombang 228,8 nm 

Data 

 perhitungan 

Hasil 

Kesimpulan 
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Lampiran 3. Perhitungan  

a. Perhitungan Kadar Air 

  K                  
W1     

W1   W0
   100  

Keterangan : 

W0 = Bobot cawan 

W1= Bobot cawan + sampel basah 

W2 = Bobot cawan + sampel kering 

 Stasiun 1 

 K                  
W1     

W1   W0
   100  

 K                  
(45,8496   45,7263) g

(45,8496   40,8483) g
   100  

 K                  
0,1233

5,0013
   100  

 K                   2,4653% 

 

 Stasiun 2 

 K                  
W1     

W1   W0
   100  

 K                  
(51,2799   51,0574) g

(51,2799   46,2637) g
   100  

 K                  
0,2225

5,0162
   100  

 K                   4,435% 
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 Stasiun 3 

 K                  
W1     

W1   W0
   100  

 K                  
(53,6630   53,0772) g

(53,6630   48,6570) g
   100  

 K                  
0,5858

5,0060
   100  

 K                   11,7019% 

 

 Stasiun 4 

 K                  
W1     

W1   W0
   100  

 K                  
(39,9802   39,9395) g

(39,9802   34,9754) g
   100  

 K                  
0,0407

5,0048
   100  

 K                   0,8132% 

 

b. Perhitungan Pembuatan Deret Standar Pb dan Cd 

 Pembuatan Larutan Induk Pb 1000 ppm 

ppm               
 r Pb

Mr Pb(NO3)2
   

massa

L
 

1000 ppm    
207 g mol

331 g mol
   

massa

0,25 L
 

massa           
82750 mg

207
  

massa           399,8 mg 

massa           0,3998g 
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 Pembuatan Larutan Induk Cd 1000 ppm 

 

ppm               
 r Cd

Mr Cd(NO3)2.2H2O 
   

massa

L
 

1000 ppm    
112 g mol

272 g mol
   

massa

0,25 L
 

massa           
68000 mg

112
  

massa           607,1 mg 

massa           0,6071g 

 

 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb dan Cd 50 ppm 

       V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 ppm = 100 mL . 50 ppm 

        V1  = 5 mL 

 

 Pembuatan Deret Standar Pb dan Cd 

- Pb 0,05 ppm 

    V1 . C1 = V2 . C2 

                    V1 . 50 ppm = 50 mL . 0,05 ppm 

-            V1  = 0,05 mL 

- Pb 0,1 ppm  

                   V1 . C1 = V2 . C2 

     V1 . 50 ppm = 50 mL . 0,1 ppm 

                   V1  = 0,1 mL 

- Pb 0,2 ppm  

                   V1 . C1 = V2 . C2 

     V1 . 50 ppm = 50 mL . 0,2 ppm 

                   V1  = 0,2 mL 

- Pb 0,4 ppm 

            V1 . C1 = V2 . C2 

    V1 . 50 ppm = 50 mL . 0,4 ppm 
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                  V1  = 0,4 mL 

- Pb 0,8 ppm 

                  V1 . C1 = V2 . C2 

          V1 . 50 ppm = 50 mL . 0,8 ppm 

 

- Pb 1,6 ppm 

            V1 . C1 = V2 . C2 

    V1 . 50 ppm = 50 mL . 1,6 ppm 

                 V1  = 1,6 mL 

- Pb 3,2  ppm 

            V1 . C1 = V2 . C2 

    V1 . 50 ppm = 50 mL . 1,6 ppm 

                 V1  = 3,2 mL 

*  Diulangi pembuatan deret standar Cd dengan menggunakan jumlah takaran 

volume diatas. 

 

c. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb dan Cd dalam Sedimen 

 Perhitungan Konsentrasi Logam Pb 

 

Stasiun  Absorbansi  

Stasiun 1 0,0055 

Stasiun 2  0,0156 

Stasiun 3 0,0185 

Stasiun 4 0,0136 

V1  = 0,8 mL 

y = 0.0051x + 0.0001 
R² = 0.9998 

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0.03

0.035

0 1 2 3 4 5 6 7

A
b

so
rb

a
n

si
 

Konsentrasi 

Kurva Standar Pb 
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a. Stasiun 1 

y    = 0,0051x + 0,0001 

0,0055    = 0,0051x + 0,0001 

x                        
0,0054

0,0051
 

x   = 1,0588 

CPb                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CPb                  
1,0588 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0232  x 10
 3 
kg

 

CPb                   26,1664 mg kg 
 

b. Stasiun 2 

 

y    = 0,0051x + 0,0001 

0,0156    = 0,0051x + 0,0001 

x                        
0,0155

0,0051
 

x   = 3,0392 

CPb                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CPb                  
3,0392 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0025  x 10
 3 
kg

 

CPb                   75,8851 mg kg 

c. Stasiun 3 

y    = 0,0051x + 0,0001 

0,0185    = 0,0051x + 0,0001 

x                        
0,0184

0,0051
 

x   = 3,6078 

CPb                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CPb                  
3,6078 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0146  x 10
 3 
kg

 

CPb                   89,5413 mg kg 
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d. Stasiun 4 

y    = 0,0051x + 0,0001 

0,0136    = 0,0051x + 0,0001 

x                        
0,0135

0,0051
 

x   = 2,6470 

CPb                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CPb                  
2,6470 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0109  x 10
 3 
kg

 

CPb                   65,8163 mg kg 

 Perhitungan Konsentrasi Logam Cd 

 

Stasiun  Absorbansi  

Stasiun 1 0,0108 

Stasiun 2  0,0208 

Stasiun 3 0,0239 

Stasiun 4 0,0385 

 

  

y = 0.1707x + 0.0004 
R² = 0.9994 
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a. Stasiun 1 

y    = 0,1707x + 0,0004 

0,0108    = 0,1707x + 0,0004 

x                        
0,0104

0,1707
 

x   = 0,0609 

CCd                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CCd                  
0,0609 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0232  x 10
 3 
kg

 

CCd                   1,5050 mg kg 

b. Stasiun 2 

y    = 0,1707x + 0,0004 

0,0208    = 0,1707x + 0,0004 

x                        
0,0204

0,1707
 

x   = 0,1195 

CCd                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CCd                  
0,1195 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0025  x 10
 3 
kg

 

CCd                   2,9837 mg kg 

c. Stasiun 3 

y    = 0,1707x + 0,0004 

0,0239    = 0,1707x + 0,0004 

x                        
0,0235

0,1707
 

x   = 0,1376 

CCd                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CCd                  
0,1376 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0146  x 10
 3 
kg

 

CCd                   3,4150 mg kg 
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d. Stasiun 4 

y    = 0,1707x + 0,0004 

0,0385    = 0,1707x + 0,0004 

x                        
0,0381

0,1707
 

x   = 0,2231 

CCd                  
Cx     x     V total

gram contoh
 

CCd                  
0,2231 

mg
L
    x  50  x 10

 3 
L

2,0109  x 10
 3 
kg

 

CCd                   5,5472 mg kg 
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Lampiran 4. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. sampling 

 

 

 

 

 

 

 

b. preparasi sampel 
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c. destruksi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

d. penyaringan hasil destruksi 

 

 

 

 

 

 

 

e. sampel siap dianalisis 
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f. proses analisis sampel menggunakan SSA 

 

 


